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ABSTRAK: Abdominal Massage menjadi alternative untuk mengurangi nyeri dysmenorhea
tanpa efek samping. Menganalisa pengaruh pemberian abdominal massage terhadap
penurunan nyeri dysmenorhea pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta. Menggunakan metode Pre-eksperiment dengan desain penelitian one
grup pretest posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa
Fakultas llmu Kesehatan UNISA dan jumlah sampel 30 responden. Pengambilan sampel
dengan cara accidental sampling. Nyeri diukur dengan Numeric Rating Scale. Uji statistik
dengan Wilcoxon Sign Rank Test.Tingkat nyeri dysmenorhea sebelum diberikan Abdominal
Massage yang mengalami nyeri ringan tidak ada, nyeri sedang 53,3% dan berat 46,7%.
Sedangkan tingkat nyeri dysmenorhea sesudah diberikan Abdominal Massage yang
mengalami nyeri ringan 20%, nyeri sedang 76,7 % dan nyeri berat 3,3%. Terjadi penurunan
skala nyeri dismenore setelah diberikan abdominal massage (p=0,00<a=0,05).Terdapat
pengaruh pemberian abdominal massage terhadap penurunan nyeri dismenore. Saran dari
penelitian ini supaya dapat menambah wawasan/ilmu  dalam menanggulangi nyeri
disminorea.

Kata kunci : Abdominal Massage, Dysmenorhea

ABSTRACT: Abdominal Massage is an alternative to reduce dysmenorrheal pain without
side effects. The aim of the study was to analyze the effect of giving abdominal massage on
dysmenorrheal pain reduction on Students of Health Sciences Faculty of Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta. The study applied Pre-experimental method with one group pretest
posttest design. The population in this study was all students of Health Sciences Faculty as
many as 30 respondents. Sampling collecting technique used by accidental sampling. Pain
was measured by Numeric Rating Scale. Test statistics employed Wilcoxon Sign Rank Test.
Dysmenorrheal pain level before Abdominal Massage given got data that mild pain was
absent; moderate pain was 53.3%, and severe pain was 46.7%. While the level of
dysmenorrheal pain after given Abdominal Massage resulted mild pain 20%, moderate pain
76.7% and severe pain 3.3%. There was a decrease in the scale of dysmenorrheal pain after
abdominal massage (p = 0.00 <a = 0.05). There was an effect of giving abdominal massage
to decrease pain. It is suggested that students add knowledge in overcoming dysmenorrheal
pain.
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PENDAHULUAN

Perubahan fisik yang dialami remaja putri salah satunya yaitu menstruasi. Menstruasi
merupakan proses pelepasan dinding rahim yang disertai dengan perdarahan yang terjadi
secara berulang setiap bulan, kecuali pada saat terjadi kehamilan. Hari pertama menstruasi
dihitung sebagai awal setiap siklus menstruasi (hari ke-1). Hari terakhir menstruasi adalah
waktu berakhir sebelum mulai siklus menstruasi berikutnya. Menstruasi akan terjadi 3-7 hari,
rata-rata perempuan mengalami siklus menstruasi selama 21-40 hari. Hanya sekitar 15%
perempuan yang mengalami siklus menstruasi selama 28 hari (Anurogo & Dito, 2011).

Menstruasi merupakan hal yang menandakan bahwa seorang perempuan tersebut
sehat serta sistem reproduksinya bekerja dengan normal. Sehingga terjadinya menstruasi
sangatlah penting, khususnya bagi kesehatan organ reproduksi seorang perempuan (Laila,
2011). Selama menstruasi beberapa remaja banyak yang mengalami gangguan atau
ketidaknyamanan. Gangguan yang dialami remaja salah satunya adalah nyeri haid atau biasa
disebut dengan dysmenorhea .Dysmenorhea didefinisikan sebagai nyeri uterus yang bersifat
siklik yang terjadi sebelum atau selama menstruasi (Andriyani, 2013).

Gejala dysmenorhea primer terasa dari awal periode menstruasi dan dirasakan seumur
hidup, karena kontraksi rahim abnormal akibat ketidakseimbangan kimia sehingga
mengalami kram menstruasi berat. Sedangkan dysmenorhea sekunder dimulai pada tahap
selanjutnya. Akibat dysmenorhea pada remaja yang terjadi jika dysmenorhea tidak ditangani
dapat menimbulkan dampak bagi kegiatan atau aktivitas para wanita khususnya remaja,
dysmenorhea membuat wanita tidak bisa beraktivitas secara normal dan memerlukan resep
obat. Keadaan tersebut menyebabkan menurunnya kualitas hidup wanita, sebagai contoh
mahasiswa yang mengalami dysmenorhea tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar dan
motivasi belajar menurun karena nyeri yang dirasakan (Prawirohardjo, 2010). Angka
kejadian nyeri menstruasi di dunia sangat besar, rata- rata lebih dari 50% perempuan di setiap
negara mengalami nyeri menstruasi. Dalam Jurnal Occupation And Environmental Medicine,
(2008) disebutkan dysmenorhea banyak dialami oleh para wanita. Di Amerika Serikat
diperkirakan hampir 90% wanita mengalami dysmenorhea, dan 10-15% diantaranya
mengalami dysmenorhea berat, yang menyebabkan mereka tidak mampu melakukan kegiatan
apapun. Telah diperkirakan bahwa lebih dari 140 juta jam kerja yang hilang setiap tahunnya
di Amerika Serikat karena dysmenorhea primer dan di Swedia sekitar 72% sementara di
Indonesia angkanya diperkirakan 55% perempuan usia reproduktif yang tersiksa oleh nyeri
selama menstruasi (Proverawati, 2009).

Peran bidan salah satunya untuk masalah gangguan reproduksi terutama pada
dysmenorhea dalam upaya pencegahan dan penanganan gangguan reproduksi bidan
merupakan fasilitator dalam mempromosikan kesehatan misalnya adanya penyuluhan
mengenai menstruasi pada remaja dan nyeri yang timbul saat menstruasi atau dysmenorhea.
Bidan memberikan pelayanan berkesinambungan dan paripurna, berfokus pada aspek
pencegahan, penanganan dan promosi kesehatan dengan berlandaskan kemitraan dan
pemberdayaan masyarakat bersama-sama dengan tenaga kesehatan lainnya untuk senantiasa
siap melayani siapa saja yang membutuhkan pertolongan kapanpun dan dimanapun dia
berada (Widjaya, 2008).

Hal-hal yang dilakukan untuk mengurangi keluhan pada dysmenorhea misalnya
penggunaan kompres hangat, mengkonsumsi obat-obatan analgetik, olahraga teratur, senam
dysmenorhea, abdominal massage, massage punggung, akupuntur, dan mengkonsumsi
produk-produkherbal atau jamu yang telah dipercaya khasiatnya (Smith, 2003 dalam Agus
2014). Abdominal massage merupakan upaya penyembuhan yang aman, efektif, dan tanpa



efek samping. Pemijatan dapat mengurangi rasa sakit dan tidak nyaman pada saat menstruasi.
Selain itu, terapi abdominal massage merupakan metode yang sederhana, murah, memiliki
efek positif pada kesehatan, kondisi mental, tingkat kemandirian, dan hubungan social
(Pradiyanti G. dkk, 2014).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode Pre-eksperiment dengan desain penelitian
one grup pretest posttest design. Dalam desain ini sebelum perlakuan diberikan pretest
terlebih dahulu dan diakhir pembelajaran diberikan posttest. Variabel bebasnya adalah
pemberian abdominal massage dan variabel terikatnya adalah penurunan nyeri dysmenorhea
Pada mahasiswa Fakultas [lmu Kesehatan di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.

Populasi dan sampel penelitian ini yaitu seluruh Mahasiswa Fakultas IImu Kesehatan
di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dengan jumlah sampel 30 responden. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling yaitu
pengambilan responden yang dilakukan secara kebetulan dengan kurun waktu yang
ditentukan oleh peneliti dengan menyesuaikan kriteria inklusi dan eksklusi yang sudah
ditentukan.

Penelitian ini menggunakan alat dan metode pengumpulan data menggunakan lembar
observasi berupa ceklis dan lembar skala nyeri NRS. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji wilcoxon untuk melihat perbandingan intensitas nyeri sebelum dan sesudah
pemberian massage.

HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat
a. Karakteristik Subyek Penelitian

Tabel 4.1Karakteristik Mahasiswa Fakultas llmu Kesehatan UNISA

Karakteristik %

Umur
18 Tahun 7%
19 Tahun 23%
20 Tahun 17%
21 Tahun 33%
22 Tahun 20%

Total 100%

Usia

Menarche
12 Tahun 20%
13 Tahun 57%
14 Tahun 23%

Total 100%

Lama

Menstruasi 20%
5 Hari 60%
6 Hari 20%
7 Hari

Total 100%




b. Tingkat Nyeri Dysmenorhea sebelum diberikan Abdominal Massage
Tabel 4.2 Tingkat Nyeridysmenorhea sebelumdiberikan Abdominal Massage

Tingkat Nyeri %
Dysmenorhea
Tidak nyeri 0
Ringan 0
Sedang 53%
Berat 47%
Total 100
%

c. Tingkat Nyeri Dysmenorhea sesudah diberikan Abdominal Massage
Tabel 4.3 Tingkat yeridysmenorhea sesudah diberikan Abdominal Massage

Tingkat %
Nyeri

Dysmenorhea
Tidak nyeri 0
Ringan 20%
Sedang 77%
Berat 3%
Total 100%

2. Analisis Bivariat
a. Perbedaan Penurunan Tingkat Nyeri Dysmenorhea Sebelum dan Sesudah diberikan
Abdominal Massage
Tabel 4. 4 Perbedaan Penurunan Tingkat Nyeri Dysmenorhea Sebelum dan
Sesudah diberikan Abdominal Massage

Variabel Mean + p- N
SD value

Tingkat nyeri 2,46+ 30
sebelum di 0,50
berikan
abdominal 0,00
massage
Tingkat nyeri 1,83 + 30
sesudah diberikan 0,46
abdominal
massage

Berdasarkan tabel 4.4 Nilai p value = 0,00< a (0,05). Maka dapat
disimpulkan ada perbedaan yang signifikan penurunan tingkat nyeri dysmenorhea
sebelum dan setelah diberikan abdominal massage selama 10-15 menit. Dimana



nilai rata-rata sebelum diberikan abdominal massage 2,46+0,50dan setelah
diberikan abdominal massage selama 10-15 menit nyeri dysmenorhea menurun
menjadi 1,83+0,46.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 4.3 tingkat nyeri haid setelah diberikan abdominal massage selama
10-15 menit sebagian besar responden mengalami penurunan nyeri haid pada kategori nyeri
ringan 6 responden dengan persentase 20%, nyeri sedang 23 responden dengan presentase
76,7% dan nyeri berat 1 responden dengan presentase3,3%. Hasil uji statistik Wilcoxon
diperoleh hasil nilai p = 0,00 (p < 0,05) dengan selisih nilai mean antara tingkat nyeri
responden sebelum diberi abdominal massage dengan tingkat nyeri responden setelah
diberikan abdominal massage selama 10-15 menit sebesar 1,63. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat penurunan tingkat nyeri haid setelah pemberian abdominal
massage. Abdominal massage diberikan kepada responden dengan wakru 10-15 menit.

Manfaat dari abdominal massage adalah tindakan ini dapat dilakukan secara mandiri
atau dengan bantuan orang lain dirumah, sehingga memungkinkan seseorang melakukan
upaya untuk control nyeri dan cara menanganinya. Manfaat dari terapi pemijatan ini adalah
melancarkan sirkulasi darah di dalam tubuh dan untuk menjaga kesehatan agar tetap prima
membantu mengurangi rasa sakit. Dengan pemijatan ini stress, nyeri dan ketegangan dapat
diminimalisir (Necdet, Sut. 2017). Massage ini dapat meredakan nyeri ini dengan cara
menstimulasi kulit (serabut taktil) yang dapat menghambat sinyal nyeri dari area tubuh. Cara
kerja dari teknik ini sebagai penghambat nyeri yaitu mempengaruhi hipotalamus dan pintu
gerbang nyeri yang merangsang hipofise anterior untuk menghasilkan endorphin yang dapat
menimbulkan perasaan nyaman dan enak (Andria, A. dkk. 2016).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Dewa, ddk (2015) mengatakan bahwa
pemberian aroma threrapy abdominal massage dengan teknik efflurage dapat menurunkan
nyeri disminorea dengan p =0, 000 (p<0,05). Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu pemberian abdominal massage dapat berpengaruh untuk menurunkan
nyeri disminorea dengan hasil rata-rata sebelum diberikan abdominal massage adalahh 2,46
+ 0,50 dan setelah diberikan abdominal massage rata-rata adalah 1,83 + 0,46 dengan nilai p
value = 0,00 <p (0,05).

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Hasil dari penelitian didaptkan bahwa tingkat nyeri dismenore sebelum diberikan
abdominal massage paling banyak dialami responden pada kategori nyeri sedang sebanyak
16 responden (53,3%), nyeri berat sebanyak 14 responden 46,7% , dan tidak ada responden
yang mengalami nyeri ringan dan tingkat nyeri dismenore setelah diberikan abdominal
massage selama 10-15 menit paling banyak dialami responden pada kategori nyeri sedang
sebanyak 23 responden (76,7%), nyeri ringan sebanyak 6 responden (20%), nyeri berat
sebanyak 1 responden (3,3%), dan tidak ada responden yang tidak mengalami nyeri. Serta
hasilnya terjadi penurunan secara signifikan tingkat nyeri dismenore sesudah diberikan
abdominal massage selama 10-15 menit p-value0,00<p (0,05).



SARAN

1. Bagi llmuPengetahuan
Penelitian ini bisa dijadikan sumber referensi untuk mengurangi nyeri dismenore
selain dengan menggunakan obat-obatan dapat menggunakan alternatif dengan cara
abdominal massage.
2. BagiMahasiswa Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan terutama tentang manfaat abdominal massage dibidang kesehatan dan
dapat mengaplikasikan dalam pemberian nyeridismenore kepadamasyarakat.
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